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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Proses penyutradaraan adegan musikal pada film “Melodi Kantor” memiliki 

beberapa titik penting yaitu: 

1. Pemahaman terhadap goals, need, dan want dari setiap karakter untuk 

menjadi arahan pembentukan lirik lagu. 

2. Pemetaan acting beat dalam lirik lagu untuk diimplementasikan ke dalam 

naskah. 

3. Melakukan casting dengan sabar dan teliti untuk menemukan suara serta 

karakter, juga kombinasi pemain yang tepat untuk sebuah musikal. 

4. Menjalin komunikasi serta kerjasama yang baik dengan koreografer dan 

sinematografer agar dapat merancang visual film dengan baik. 

5. Mengajak editor untuk juga memperhatikan proses pembuatan storyboard 

serta shooting untuk memastikan semua shot dapat menjadi kesatuan yang 

mengalir dengan baik. 

Terdapat beberapa perbedaan dari proses produksi sebuah film pendek 

musikal jika dibandingkan dengan proses produksi film pendek biasa, yaitu: 

1. Pada tahap development penulis sebagai sutradara juga harus bekerjasama 

dengan penulis lagu untuk mengimplementasikan lirik ke dalam naskah. 

2. Pada tahap praproduksi, penulis juga harus berkoordinasi dengan 

koreografer, penulis lagu, serta vocal coach 
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3. Proses rehearsal tidak hanya berbentuk latihan dialog, blocking, tetapi 

ditambah juga dengan latihan vokal dan tarian. 

4. Segala detail musikal harus sudah siap sebelum proses produksi, agar 

dapat digunakan sebagai guide pada saat mengambil adegan. 

5. Sutradara harus mampu menggunakan teknik penyutradaraan yang efektif, 

serta mempercayakan detail kecil kepada koreografer dan sinematografer 

pada saat produksi film agar tidak membebani pemain dan mempersingkat 

waktu. 

5.2. Saran 

Setelah menyelesaikan karya serta penulisan ini, penulis memiliki saran kepada 

beberapa pihak yang bersangkutan: 

1. Saran Bagi Penulis 

Saran bagi penulis adalah untuk menjadi lebih berani lagi dalam 

melepaskan detail-detail kecil dari film kepada para rekan kerja yang 

mahir di bidangnya, agar hasil akhir film menjadi lebih maksimal, 

serta proses kerja menjadi lebih efektif.  

2. Saran Bagi Mahasiswa lain 

Saran bagi mahasiswa lain, terutama yang akan mengambil genre film 

musikal sebagai karya tugas akhir, adalah untuk mengambil waktu 

praproduksi yang lebih panjang, dan sabar dalam menjalaninya. 
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Pembuatan film musikal bukanlah sesuatu yang mudah dan cepat, 

butuh waktu untuk mempelajari aspek-aspek baru dari pembuatan film 

musikal. Juga jangan lupa untuk menikmati proses pembuatannya, 

karena film musikal memiliki proses yang berat dan panjang, tetapi 

apabila kru serta tim inti memiliki kedekatan serta keinginan untuk 

membuat sebuah film musikal, maka proses panjang tersebut akan 

terasa lebih mudah dan akan terlihat suasananya dalam film. 

3. Saran Bagi Universitas 

Saran bagi Universitas Multimedia Nusantara, terutama prodi film 

peminatan film adalah agar menciptakan sebuah sistem tugas akhir 

serta kelas Final Pre-Production yang memiliki timeline lebih 

fleksibel terhadap berbagai jenis film, agar mahasiswa yang memiliki 

ide-ide unik tetap dapat menyalurkan ide dan memproduksi film 

mereka tanpa harus takut terpaksa extend perkuliahan. 

 

 


